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NGAWI – Menyikapi meningkatnya curah hujan yang berpotensi menimbulkan
banjir dan tanah longsor, jajaran Polres Ngawi Polda Jatim bergerak cepat
melakukan mitigasi di sejumlah lokasi rawan bencana di wilayah Kabupaten
Ngawi. 

Kegiatan tersebut dipimpin oleh Wakapolres Ngawi Kompol Rizki Santoso, S.I.K.,
didampingi Kasat Samapta AKP Dandung Setiawan beserta anggota Sat
Samapta.

Selain meninjau titik-titik rawan bencana, rombongan juga melakukan
pengecekan kesiapsiagaan personel jaga di Mako Polsek jajaran untuk
memastikan respons cepat apabila terjadi keadaan darurat.

Dalam kegiatan tersebut, tim bergerak ke beberapa lokasi yang kerap terdampak
banjir ataupun longsor, antara lain Jembatan Ngunengan Pitu, Sungai Bengawan
Solo, Kec. Pitu, Pemukiman sekitar Jembatan Kendung Kwadungan, Kec. Ngawi
Dan Waduk Pondok, Kec. Bringin.

Setiap titik mendapatkan pemeriksaan kondisi aliran sungai, kontur tanah,
potensi pergerakan tanah, serta jalur evakuasi.

“Kami memerintahkan seluruh jajaran untuk meningkatkan kewaspadaan
menghadapi musim penghujan," kata Kompol Rizki, Rabu (10/12).

Ia menegaskan, mitigasi ini bukan hanya inspeksi, tetapi langkah preventif agar
masyarakat terlindungi dari potensi bencana.

Sementara itu di lokasi terpisah Kapolres Ngawi AKBP Charles Pandapotan
Tampubolon, menyebut selain peninjauan lokasi rawan bencana, pihaknya telah
memerintahkan agar petugas jaga di Mako Polsek jajaran tetap siaga.

Kapolres Ngawi juga telah melakukan pemeriksaan meliputi kesiapan personel,
sarana prasarana, alat komunikasi, hingga peralatan pendukung
penanggulangan bencana.

“Kesiapsiagaan personel, peralatan, serta koordinasi lintas sektor menjadi kunci,"
tegas AKBP Charles.

Ia juga mengajak masyarakat untuk segera melapor apabila melihat tanda-tanda
ancaman bencana di lingkungannya.

Hasil pengecekan menunjukkan personel dalam kondisi siap dan sigap
menjalankan tugas. 

Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan pencegahan dini serta meminimalisasi
dampak yang mungkin timbul akibat bencana alam di wilayah Kabupaten Ngawi.
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